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KATA PENGANTAR

Segala Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT dalam
segala kesempatan. Sholawat beriring salam dan doa kita
sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW. Alhamdulillah atas
Rahmat dan Karunia-Nya penulis telah menyelesaikan Buku
Antropologi Kesehatan. Buku Antropologi Kesehatan Ini
membahas antropologi kesehatan dan pengembanganya

Proses penulisan buku ini berhasil diselesaikan atas
kerjasama tim penulis. Kami berharap buku ini dapat menjadi
sumber referensi yang berguna bagi mahasiswa, praktisi, dan siapa
pun vyang tertarik dalam memahami konsep Antropologi
Kesehatan. Kami juga berharap bahwa buku ini dapat memotivasi
pembaca untuk terus mengembangkan pengetahuan mereka dalam
bidang ini dan mengaplikasikannya dalam dunia nyata.

Buku antropologi Kesehatan yang berada ditangan pembaca
ini disusun dalam 13 bab, yaitu :

Bab 1 Konsep Antropologi Kesehatan

Bab 2 Konsep Antropologi Sosial

Bab 3 Ciri-ciri Kelompok Sosial dan Masyarakat

Bab 4 Status dan Peran Sosial dalam Kehidupan Masyarakat

Bab 5 Aturan-aturan dan Norma dalam Kehidupan Masyarakat
Bab 6 Proses Sosial dan Interaksi Sosial

Bab 7 Masyarakat, Kesehatan, dan Pelayanan Kesehatan

Bab 8 Kondisi Sosial Sebagai Determinan Utama Problem Kesehatan
Bab 9 Negara dan Pelayanan Kesehatan (Health Care)

Bab 10 Rumah Sakit dan Problem Layanan Kesehatan

Bab 11 Gerakan Sosial Kesehatan

Bab 12 Pendekatan Ekologis Dalam Memahami Problem Kesehatan
Bab 13 Faktor Sosial Budaya Berhubungan Dengan Makanan

Penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama pihak yang
telah membantu terbitnya buku ini dan telah mempercayakan
mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia
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Sebagai penutup, tiada gading yang tak retak. Tentunya
banyak kekurangan dalam penyusunan buku ini sehingga kritik
dan masukan selalu diperlukan bagi pengembangan studi ilmu
abteipologo kesegatan baik secara teori maupun implementasinya.

Jakarta, 02 Februari 2024
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BAB KONSEP
ANTROPOLOGI
KESEHATAN

*drg. Sekar Ayu Runggandini, S.K.G., M.A.R.S.*

A. Pendahuluan

Antropologi berasal dari bahasa Yunani yaitu anthropos
yang diartikan sebagai manusia dan logos yang diartikan
sebagai “ bernalar maupun berakal” atau pun dapat diartikan
ilmu. Antropologi mengkaji manusia dari sudut pandang
biologis dan sosial. (Indirawaty, Syamsudin and Sumarmi, 2018)

Pada dasarnya, antropologi adalah sub bidang dari ilmu
sosial yang mempelajari tentang manusia. llmu tentang ciri-ciri
tubuh manusia adalah arti sebelumnya dari istilah "antropologi."
Namun, secara ringkas, antropologi mempelajari interaksi dan
perilaku manusia. Studi antropologi difokuskan pada perilaku
manusia, interaksi, dan budaya yang dikembangkan manusia
(Putri and Rachmawati, 2018). Berikut ini adalah beberapa
definisi dan penjelasan tentang antropologi dari berbagai ahli:
1. E.E Evans Pritchard (1964)

Antropologi lahir sebagai integrasi dari berbagai ilmu
yang mempelajari manusia dari berbagai aspek, yang
menghadirkan pendekatan holistic, melihat manusia sebagai
kesatuan biososial (Irwan and Una, 2023)

2. Conrad Phillip Kottak (1974)

Antropologi diartikan sebagai studi holistik tentang
keanekaragaman manusia, yang mencakup aspek sosial,
budaya, biologis, linguistik, dan lingkungan di masa lalu,
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ANTROPOLOGI
SOSIAL

*Icha Artyas Annariswati, drg., M.Si*

Pengertian Antropologi Sosial

Antropologi merupakan satu bidang disiplin ilmu
dimana saat ini terus menerus berkembang, tidak hanya
berfokus pada pemikiran teoritis namun juga sebagai ilmu
terapan yang dapat memberikan masukan kepada para yang
membuat keputusan dalam menentukan suatu kebijakan dalam
pembangunan (Ember, C.R. & Ember, 1985). Koentjaraningrat
adalah salah satu tokoh yang penting dalam perkembangan
antropologi di Indonesia dan dapat disebut bahwa beliau
merupakan bapak antropologi Indonesia. Antropologi dikenal
sebagai ilmu yang merupakan gabungan dari dua konsep, yaitu
antrophos yang artinya manusia dan logos yang berarti ilmu
sehingga antropologi mempunyai arti ilmu yang mengkaji
segala aspek tentang manusia (Zaenudin, 2014). Manusia
sebagai makhluk biologis dan makhluk sosial dipelajari di ilmu
antropologi ini. Menurut Koentjaraningrat, antropologi adalah
salah satu ilmu yang mengkaji tentang manusia pada
umumnya dengan mempelajari bentuk fisik masyarakat, aneka
warna serta berbagai kebudayaannya (Koentjaraningrat, 2011).
Penjelasan dari William A. Havilland (Haviland, 1975)
mengungkapkan bahwa antropologi merupakan studi tentang
umat manusia, berusaha menyusun generalisasi yang
bermanfaat tentang manusia dan perilakunya serta untuk
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A. Konsep Kelompok Sosial dan Masyarakat
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1. Definisi Kelompok Sosial

Kelompok sosial adalah suatu kumpulan individu
yang memiliki interaksi sosial satu sama lain, saling
berkaitan, dan memiliki identitas bersama (Harahap, S. R.,
2020). Kelompok sosial dapat dibentuk berdasarkan berbagai
kriteria seperti kepentingan, nilai, norma, atau tujuan
bersama. Contoh kelompok sosial meliputi keluarga, teman-
teman, rekan kerja, atau kelompok berdasarkan hobi tertentu.

. Definisi Masyarakat

Masyarakat merupakan suatu kesatuan yang lebih
besar dari kelompok sosial (Zabidi, A., 2020). Masyarakat
mencakup semua kelompok sosial, institusi, dan individu
yang tinggal dalam suatu wilayah atau lingkungan yang
sama dan saling berinteraksi. Masyarakat memiliki struktur
yang kompleks, terdiri dari berbagai lapisan, kelas, dan
kelompok sosial yang berkontribusi terhadap pembentukan

norma, nilai, dan budaya bersama.

3. Hubungan Antara Kelompok Sosial dan Masyarakat

a. Interdependensi
Kelompok sosial dan masyarakat saling tergantung
satu sama lain (Saidang, S., & Suparman, S., 2019).
Kelompok sosial berkontribusi pada pembentukan
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BAB STATUS DAN PERAN
SOSIAL DALAM
KEHIDUPAN
MASYARAKAT

*Caecilia Indarti, drg., M.Kes., FISQua*

A. Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk
sosial. Karena tidak dapat hidup sendiri, manusia
diklasifikasikan sebagai makhluk sosial. Manusia hidup terbagi
dalam kelompok yang berbeda-beda berdasarkan umur, jenis
kelamin, pekerjaan, dan status sosial ekonomi (Soeprapto, 2021)

Semua orang berbeda satu sama lain, tidak ada yang
persis sama karena faktanya bahwa mereka adalah individu.
Tidak ada dua orang yang memiliki sifat yang sama. Semua
orang memiliki keinginan, pribadi, dan tingkah laku yang
unik. Sikap dan perilaku akan dibentuk oleh pikiran dan
perasaan. (Putri, Rachmawati 2018)

Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia perlu
berinteraksi dengan sesama. Menurut RM Maclver dan Charles
H. Page, dikutip oleh Putri, Rachmawati (2018), inilah yang
membentuk kelompok sosial. Pada dasarnya, setiap kelompok
selalu bergerak dan akan berkembang seiring berjalannya
waktu, dan sangat dinamis. Hal ini akan mempengarubhi cara dia
berperilaku dan membentuk kepribadian masing-masing orang

Sebagai  faktor internal, manusia membentuk
kepribadiannya sendiri dari dalam diri manusia dan sebagai
faktor eksternal yang sangat berpengaruh adalah lingkungan di
sekitarnya. Hal inilah yang akan menentukan kelas sosial
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A.

70

NORMA DALAM
KEHIDUPAN
MASYARAKAT

*Dr. Muh. Yusuf M.Hum*

Definisi Aturan-aturan dan Norma

Bab I Bentuk dan Kedaulatan Pasal 1 ayat (3) Negara
Indonesia adalah negara hukum. (MPR RI, 1945). Berdasarkan
Pasal 1 ayat (3) UUD NRI Tahun 1945 mengatur negara
Indonesia adalah negara hukum. Jika ditelusuri lebih lanjut,
maka tidak ditemukan penjelasan secara tertulis tentang makna
negara hukum menurut UUD NRI Tahun 1945. Sementara
dalam perjalanan historisnya, konsepsi negara hukum selalu
bertitik tolak pada dua aliran berbeda, yaitu negara hukum
dalam arti rechtsstaat dan negara hukum dalam arti the rule of
law(Simamora, 2014a). Untuk menjawab apa sesungguhnya
makna negara hukum menurut UUD NRI Tahun 1945, maka
perlu dipahami secara utuh dan mendalam substansi
Pembukaan, khususnya alinea keempat tentang tujuan yang
hendak dicapai(Simamora, 2014a) negara Republik Indonesia.
(Simamora, 2014a)

Dilakukannya rangkaian perubahan terhadap UUD 1945
tentu tidak terlepas dari sejumlah persoalan yang
melatarbelakanginya. Latar belakang pemikiran yang mendasari
dilakukannya amandemen terhadap UUD 1945 adalah sebagai
berikut. Pertama, UUD 1945 membentuk  struktur
ketatanegaraan yang bertumpu pada kekuasaan tertinggi di
tangan MPR yang sepenuhnya melaksanakan kedaulatan
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BAB PROSES SOSIAL

DAN INTERAKSI
SOSIAL

*Ners. Said Taufiq, SKM., S.Kep., M.Kes*

A. Pendahuluan

Proses sosial dan interaksi sosial ~merupakan
pembahasan yang mencangkup ruang lingkup yang luas dan
merupakan serangkaian studi sosial pada tingkat lanjutan.
Pembahasan tentang proses sosial dan interaksi sosial yang
banyak berdampak kepada polahidup suatu masyarakat baik
secara kelembagaan maupun bentuk lainnya. Dari pola-pola
demikian perlu dipahami bahwa bentuk umum dari proses
sosial adalah interaksi sosial. Proses aktivitas sosial dalam
masyarakat terjadi dengan syarat adanya interaksi sosial
diantara individu-individunya (Soekanto, 2013).

Interaksi sosial pada hakikatnya adalah relasi sosial yang
dinamis antar individu-individu sebagai perseorangan, antar
kelompok-kelompok masyarakat, atau antar individu-individu
dengan kelompok-kelompok masyarakat. Saat terjadi hubungan
antar individu dan kelompok masyarakat tersebut maka
terjadilah interaksi sosial. Proses saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara, atau berkelahi hal-hal tersebut
merupakan bentuk-bentuk interaksi sosial (Harahap, 2020).

Perlu dipahami juga dalam bentuk interaksi sosial tidak
hanya dilakukan secara langsung ada jabat tangan, berbicara,
berpelukan atau sebagainya seperti yang disebutkan dalam
bentuk-bentuk interaksi sosial. Tetapi adanya suatu respon dan
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BAB MASYARAKAT,
KESEHATAN, DAN
PELAYANAN
KESEHATAN

*Prof. Dr. Noengki Prameswari, drg., M.Kes*

A. Pendahuluan

Masyarakat, kesehatan, dan pelayanan kesehatan saling
terkait dan memiliki dampak besar terhadap kesejahteraan
individu dan komunitas secara keseluruhan. Sebagai
determinan sosial Kesehatan, factor-faktor seperti pendidikan,
pekerjaan, status ekonomi, dan lingkungan sosial memainkan
peran penting dalam menentukan tingkat kesehatan masyarakat
(Kemenkes, 2019). Pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang praktik
kesehatan yang baik, pencegahan penyakit, dan pentingnya
gaya hidup sehat (Dr. Syamsuddin AB, 2018).

Beberapa hal yang penting dalam kaitannya tentang
masyarakat, kesehatan dan pelayanan kesehatan yaitu adanya
akses pelayanan kesehatan yaitu akses yang mudah dan adil
terhadap pelayanan kesehatan sangat penting untuk menjaga
dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain itu penting
upaya pencegahan selain pengobatan itu sendiri. Pelayanan
kesehatan tidak hanya melibatkan pengobatan penyakit, tetapi
juga pencegahan melalui vaksinasi, skrining, dan gaya hidup
sehat (Indirawati, Syamsuddin and Sumarmi, 2018). Tentu saja
hal itu membutuhkan pendidikan kepada individu tentang
kondisi kesehatan mereka dan cara menjaga kesehatan
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BAB KONDISI SOSIAL
SEBAGAI DETERMINAN
UTAMA PROBLEM
KESEHATAN

*Andi Meinar Dwi Rantisari Thayeb, SKM, M.Kes*

A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan modal utama bagi individu untuk
menjalani  kehidupan yang produktif dan bermakna.
Pemahaman dan pengelolaan kesehatan yang baik melibatkan
perhatian terhadap semua aspek kesehatan, baik fisik, mental,
maupun sosial.

Kesehatan merujuk pada keadaan sehat secara fisik,
mental, dan sosial yang baik. Ini bukan hanya ketiadaan
penyakit atau cacat, tetapi juga mencakup kesejahteraan
emosional, kebugaran fisik, dan hubungan sosial yang positif.
Kesehatan melibatkan berbagai aspek, termasuk gaya hidup
sehat, pola makan yang baik, olahraga teratur, manajemen stres,
dan pencegahan penyakit (Glanz, Rimer, & Viswanath, 2002).

Konstitusi WHO menyatakan bahwa setiap orang harus
menikmati tingkat kesehatan yang memungkinkan mereka
menjalani kehidupan yang produktif secara sosial dan ekonomi.
Lebih dari 30 tahun telah berlalu sejak kebijakan Kesehatan
untuk Semua WHO memobilisasi negara-negara di Kawasan
Eropa untuk mengatasi kesenjangan dalam kesehatan.
Meskipun terdapat upaya berkelanjutan di beberapa negara
untuk mengatasi kesenjangan kesehatan di tingkat nasional,
regional dan lokal, kesenjangan kesehatan masih terjadi antar
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A. Pendahuluan

Bab 11 dari buku "Negara dan Pelayanan Kesehatan"
memberikan pemeriksaan mendalam tentang hubungan antara
negara dan pelayanan kesehatan. Bab ini mengeksplorasi
berbagai aspek, termasuk peran pemerintah dalam
menyediakan pelayanan kesehatan, pendanaan dan organisasi
pelayanan kesehatan, dan tingkat intervensi negara dalam
membentuk kebijakan kesehatan masyarakat. Esai ini bertujuan
untuk menganalisis dan mendiskusikan sorotan utama dan
argumen yang diajukan dalam bab ini.

Salah satu poin utama yang dibahas dalam Bab 11 adalah
peran penting pemerintah dalam menyediakan pelayanan
kesehatan. Para penulis menekankan bahwa negara memainkan
peran penting dalam memastikan akses ke pelayanan kesehatan
berkualitas bagi semua warga negara. Mereka berpendapat
bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan dan memelihara sistem perawatan kesehatan yang
dapat diakses, terjangkau, dan adil. Ini termasuk memastikan
bahwa pelayanan kesehatan tersedia untuk populasi yang
terpinggirkan dan rentan yang mungkin berjuang untuk
mengakses perawatan. Bab ini juga menggali berbagai
pendekatan yang diambil oleh berbagai negara untuk mengatur
dan mendanai pelayanan kesehatan mereka.
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BAB RUMAH SAKIT
DAN PROBLEM

LAYANAN
KESEHATAN

*Siti Umrana, S.Kep, Ns., M.Kes*

A. Konsep Rumah Sakit
1. Definisi Rumah Sakit

Menurut Undang-Undang RI Nomor 44 tahun 2009,
Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan dan rawat darurat.

Menurut American Hospital Association (1974),
Rumah sakit adalah suatu organisasi yang melalui tenaga
medis profesional yang terorganisir serta sarana kedokteran
yang permanen menyelenggarakan pelayanan kedokteran,
asuhan keperawatan, yang berkesinambungan, diagnosis
utama serta pengobatan penyakit yang diterima oleh pasien.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1204/MENKES/SK/X/2004 Persyaratan
kesehatan lingkungan rumabh sakit dinyatakan bahwa rumah
sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan, tempat
berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat
menjadi tempat penularan penyakit serta memungkinkan
terjadinya pencemaran lingkungan dan kesehatan (Depkes,
RI 2004).

173



DAFTAR PUSTAKA

Budi, S. C. (2011). Manajemen Unit Kerja Rekam Medis. Yogyakarta:
Quantum Sinergis Media.

Depkes RI. (2009). Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan. Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Mubarak dan Cahyati. (2009). Ilmu Keperawatan Komunitas Pengantar
dan Teori. Jakarta : Salemba Medika.

Notoatmodjo, S. (2007). Promosi Kesehatan dan [lmu Perilaku. Jakarta :
Rineka Cipta.

183



A.

184

BAB GERAKAN

SOSIAL
1 1 KESEHATAN

*Lita Agustia, drg, M.HKes*

Pendahuluan

Dalam bermasyarakat, kepentingan yang diperjuangkan
oleh setiap individu atau kelompok akan menempuh langkah
serta membentuk pola-pola strategis demi pencapaian tujuan
yang ingin dicapai, sehingga gerakan sosial sering kali
digunakan sebagai instrumen yang efektif untuk menunjang
suatu tujuan yang ingin dicapai.

Gerakan sosial adalah suatu prakarsa, upaya, atau
tindakan yang dilakukan sekelompok orang ketika ingin
mencapai suatu tujuan atau melakukan perubahan. Gerakan
sosial merujuk pada upaya kolektif yang dilakukan oleh
sekelompok orang untuk mencapai perubahan atau transformasi
dalam berbagai bidang, baik politik, ekonomi, sosial, maupun
budaya. Gerakan sosial biasanya muncul sebagai respons
ketidakpuasan terhadap ketidaksetaraan, ketidakadilan, atau
pelanggaran hak asasi manusia. Sebuah gerakan sosial dapat
menciptakan perubahan sosial, perubahan politik, atau
perubahan organisasi melalui aksi atau aktivisme kelompok
yang terorganisir atau tidak terorganisir, seperti melalui



DAFTAR PUSTAKA

Brown P &Zavestoski ( 2004) Social movement in healthSociology of
Health & Illness Vol. 26 No. 6 2004 ISSN 0141-9889, pp. 679-694

Hank Johnston, Enrique Larana dan Joseph R. Gusfield,(1994)
“Identities, Grievances and New Social Movements”, in Hank
Johnston dkk. (Ed), New Social Movemnet: From Ideology to
Identity, (Philadelphia: Temple University Press, , hlm. 6-9

Kesehatan Masyarakat Indonesia (2015).: Menuju Masyarakat Sehat
dan Mandiri. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.

Phil Brown, Stephen Zavestoski(2004), Social Movements in Health
Sociology of Health & Illness Vol. 26 No. 6 2004 ISSN 0141-9889,
pp. 679

Porta and Diani, (2006) Social Movement: Anlntroduction (Second
Edition), (Oxford: Blackwell Publishing, him. 52-56

Situmorang AW Gerakan sosial teori dan praktik, Balai buku progresif,
Pustaka pelajar

Tarrow, S. (2011). Power in Movement: Social Movements and
Contentious Politics Cornell University, New York

Tilly, C. (2004). Social Movements, 1768-2018, Routledge Taylor &
Francis group, 4t ed

199



A.

200

BAB PENDEKATAN
EKOLOGIS DALAM

MEMAHAMI
I PROBLEM
KESEHATAN

*Ridha Restila, SKM, MKM*

Pendahuluan

Definisi Kesehatan menurut World Health Organization
(WHO) adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial
yang utuh dan bukan sekedar bebas dari penyakit atau
kelemahan atau disabilitas. Definisi ini kemudian berkembang
menjadi lebih komprehensif oleh para ahli. Definisi kesehatan
bukan sekedar persoalan teoritis, namun juga mempunyai
banyak implikasi terhadap praktik, kebijakan, pelayanan
kesehatan, dan promosi kesehatan (Leonardi, 2018; Marks, 2005).

Memahami problem atau persoalan kesehatan akan selalu
berkaitan dengan bagaimana memahami secara komprehensif
determinan atau penyebab dari suatu masalah kesehatan yang
ditinjau dari berbagai aspek. Salah satu aspek yang tidak lepas
dari kajian determinan kesehatan adalah aspek lingkungan.
Berbagai teori determinan kesehatan seperti The Rainbow Model
oleh Dahlgren(Dahlgren & Whitehead, 2021), Teori Simpul
(Achmadi, 2005), H.L Bloom, dan lain sebagainya, menyertakan
faktor lingkungan sebagai aspek penting dalam kajian penyebab
atau kausalitas penyakit serta upaya pencegahan dan
pengendaliannya.
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*Ahmad, SKM, M.Kes*

Pendahuluan

Antropologi memberi informasi tentang konsep dan sikap
penduduk daerah tertentu tentang kesehatan, tentang sakit,
pandangan terhadap dukun, terhadap obat-obatan tradisional,
terhadap kebiasaan dan pantangan makan dan sebagainya.
Informasi ini menuntun petugas kesehatan untuk menyesuaikan
diri dalam bekerja dan hidup di berbagai daerah dengan aneka
warna kebudayaan dan adat istiadat.

Sebagaimana dipahami bahwa Objek antropologi adalah
manusia dalam masyarakat suku bangsa, kebudayaan dan
perilakunya. Dalam bidang gizi, fokus perhatiannya adalah
mempelajari manusia dalam bermasyarakat suku bangsa,
berperilaku dan berkebudayaan yang ada kaitannya dengan
pangan dan gizi.

Dengan mempelajari antropologi, seorang petugas
Kesehatan dapat memahami bahwa:

1. Setiap budaya mempunyai sistem nilai-nilai. Sistem nilai
adalah suatu perangkat preferensi yang diakui ayahnya
menurut aturan yang ada.

Orang cenderung merasa lebih aman dengan standar
budayanya, yang mereka pandang lebih baik daripada yang
lain. Oleh karena itu, setiap petugas gizi perlu menyesuaikan
diri dalam bekerja dan hidup di berbagai daerah dengan
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